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TIPS MENJAGA NAFSU MAKAN KUCING SAAT BIRAHI

Birahi pada kucing terjadi pada saat dia mengalami masa estrus, dimana sel telur sudah siap
dibuahi oleh sperma, pada saat birahi kucing akan menjadi lebih sensitive, namun birahi pada
kucing adalah hal yang wajar, pada saat birahi biasanya kucing akan mengalami penuruan terhadap
nafsu makan, nah kita sebagai pet owner tidak mungkin kan membiarkan kucing kesayangan
menjadi tidak makan, padahal sebenarnya dia juga sedang membutuhkan energy untuk dirinya
karena ada sebagian kucing ketika birahi yang suka mengeong-ngeong karena dirinya merasa
kesakitan saat birahi. Nah untuk itu apa sih kira-kira solusinya pet owner?

Oke, disini kita akan memberikan solusi kepada pet owner apabila kucing pet owner sedang
mengalami birahi. Yuk kita bahsa bersama-sama :

Berikan Dia Makanan dengan Bau Menyengat

Makanan yang memiliki bau menyengat akan membantu anabul pet owner menggungah nafsu
makan dia.

Pilihkan Dia Makanan Yang Mudah Dicerna

Kucing yang sedang birahi memang sangat malas untuk makan, untuk itu pet owner bisa pilihkan
dia makanan yang mudah dicerna oleh anabulnya. Makanan yang mudah dicerna bisa dilihat dari
jenis makanan dan juga terbuat dari apakah makanan tersebut. Contohnya saja wetfood, banyak
sekali macam wetfood, namun tidak semua wetfood akan mudah dicerna oleh anabul, untuk itu
disarankan untuk memilihkan wetfood yang memiliki kandungan protein yang mudah di cerna
seperti daging ayam, bebek, dan domba.



Berilah Dia Wetfood yang Berkualitas

Dengan memberikan wetfood akan membantu anabul pet owner untuk tetap mau makan walalupun
dalam keadaan birahi. Karena pada wetfood selain menggungah nafsu makan juga memiliki
kandungan air yang cukup banyak. Untuk itu, pet owner tidak perlu khawatir lagi ya.

Wetfood Kis-kis canned food chicken merupakan wetfood yang berasal dari belanda dengan nutrisi
lengkap. Terbuat dari daging ayam pilihan yang direkomendasikan khsuus untuk semua jenis
kucing. Produk ini dibuat tanpa menggunakan bahan pengawet yang telah dilengkapi dengan
Vitamin D3 yang baik untuk kesehatan persendian. Pakan ini juga memiliki tambahan taurin di
dalamnya. Tambahan taurin sangat jarang dilakukan oleh beberapa produk makanan kucing karena
beberapa perusahaan pakan hewan percaya taurin sudah cukup dari protein hewani dalam
pakannya. Secara alamiah taurin mudah rusak oleh pemanasan, sehingga pakan tanpa tambahan
taurin akan membuat kucing tidak mendapatkan cukup taurin dari pakannya. Taurin memegang
peranan penting dalam fungsi penglihatan dan fungsi jantung kucing. Pakan ini juga tidak
mengandung perasa, pewarna, dan pengawet sintetik sehingga aman dan sehat untuk kucing.
Pakan kucing ini juga tidak menggunakan kedelai dimana kedelai banyak mengandung zat
anti-nutrisi dan dapat mengganggu pertumbuhan.

So, tunggu apa lagi :)



